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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala limpahan
rahmat-Nya, sehingga Materi Inti 1 Pemanfaatan Taman Obat Keluarga dalam Asuhan
Mandiri Pemanfaatan Toga dan Akupresur, dapat diselesaikan dengan baik.

Materi inti 1 Pemanfaatan TOGA merupakan modul dari Pelatihan Asuhan Mandiri
Pemanfaatan Toga dan Akupresur bagi Fasilitator Puskesmas, yang dalam pelaksanaannya
peserta pelatihan pelatih diharapkan akan mampu melakukan pemanfaatan TOGA dalam
pemeliharaan kesehatan dan mengatasi gangguan kesehatan ringan.

Ucapan terima kasih dan penghargaan kepada seluruh tim penyusun yang telah
memberikan kontribusi atas tenaga dan pikiran yang dicurahkan untuk mewujudkan Materi
Inti 1 tentang Pemanfaaatan TOGA.

Semoga Materi Inti 1 Pemanfaatan TOGA dapat bermanfaat bagi Fasilitator Puskesmas
dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat.

Jakarta, September 2021
Direktur Pelayanan Kesehatan Tradisional

ttd

Dr. IGM. Wirabrata, Apt.
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MODUL MATERI INTI 1
PEMANFAATAN TOGA




MATERI INTI 1
PEMANFAATAN TOGA

DESKRIPSI SINGKAT

Indonesia merupakan negara kaya dengan keanekaragaman hayati (A Mega Biodiversity
Country) dimana terdapat lebih kurang 30.000 jenis tanaman yang tersebar di seluruh
tanah air, sekitar 9.600 spesies berkhasiat obat dan kurang lebih 300 spesies digunakan
sebagai bahan pengobatan tradisional oleh industri obat tradisional. Oleh karena itu
keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia merupakan aset dan sumberdaya yang
harus dipelihara dan dikelola untuk dapat menjadi warisan leluhur dan bermanfaat bagi

masyarakat untuk pemeliharaan kesehatan.

TOGA adalah singkatan dari Taman Obat Keluarga adalah sekumpulan tanaman
berkhasiat obat untuk kesehatan yang ditata menjadi sebuah taman dan memiliki
nilai keindahan. TOGA dimanfaatkan untuk peningkatan daya tahan tubuh agar tidak
mudah terserang penyakit, mencegah penyakit dan atau resiko kesehatan, megatasi
keluhan kesehatan ringan, pemulihan dan perawatan kesehatan serta meningkatkan
kebugaran. Selain itu TOGA berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga
antara lain sebagai sarana untuk (1) memperbaiki status gizi keluarga, (2) menambah
penghasilan keluarga, (3) meningkatkan kesehatan lingkungan pemukiman, (4)
melestarikan tanaman obat dan budaya bangsa. Disamping itu, keberadaan TOGA
juga berfungsi sebagai upaya pelestarian tanaman obat dari proses pelangkaan. TOGA
pernah dikembangkan di berbagai daerah mulai dari pedesaan sampai perkotaan
dengan membudidayakan berbagai jenis tanaman obat sesuai spesifikasi daerah
masing-masing. Namun demikian keberadaan TOGA di daerah masih mempunyai
permasalahan dan hambatan, diantaranya pengelolaan dan pemanfaatan TOGA belum
berjalan secara optimal. Oleh karena itu revitalisasi TOGA perlu dilakukan, agar TOGA
dapat berkembang secara optimal dan dimanfaatkan seluas-luasnya oleh masyarakat
sebagai bahan ramuan yang berkhasiat dalam upaya menjaga, meningkatkan dan

menanggulangi kesehatan.

INDIKATOR HASIL BELAJAR

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menjelaskan konsep dasar TOGA,
menjelaskan tanaman obat pada TOGA, menjelaskan cara budidaya dan pengelolaan
pasca panen primer tanaman obat, membuat ramuan untuk asuhan mandiri dan
melakukan pemanfaatan TOGA dalam asuhan mandiri untuk mendukung prioritas

nasional.



Ill. MATERI POKOK DAN ATAU SUB MATERI POKOK

i

Konsep Dasar TOGA

a.
b.
6
d.

€.

Pengertian TOGA

Fungsi TOGA

Manfaat TOGA

Sejarah singkat perkembangan TOGA
Sasaran dan lokasi TOGA

Pengenalan Tanaman Obat pada TOGA

a.
b.
C.
d.

e.

Jenis-jenis Tanaman Obat
Pemilihan Tanaman untuk TOGA
Pertelaan Tanaman Obat
Kandungan dari Tanaman Obat

Pengenalan tanaman obat yang berbahaya bagi manusia

Budidaya dan Pengelolaan Pascapanen Primer Tanaman Obat

a.
b.

Lingkungan Tempat Tumbuh

Teknik Budidaya dan Pascapanen (pengolahan primer) Tanaman Obat

Cara Pembuatan Ramuan untuk Asuhan Mandiri

a.
b.
e.
d.
e.
f

Hygiene sanitasi

Penyiapan Bahan Baku (simplisia) : takaran dan ukuran
Penyiapan Alat

Cara Pembuatan

Cara Penyajian

Cara Penyimpanan

Pemanfaatan TOGA untuk Asuhan Mandiri dalam rangka mendukung prioritas

nasional

a. Membantu menekan angka kematian ibu dan angka kematian bayi

b. Membantu mencegah terjadinya stunting

c. Membantu pengendalian penyakit tidak menular Mengatasi gangguan
kesehatan ringan

d. Mengurangi nyeri



IV. URAIAN MATERI
A. Konsep Dasar TOGA

1.

Pengertian TOGA

TOGA yaitu sekumpulan tanaman berkhasiat obat untuk kesehatan keluarga
yang ditata menjadi sebuah taman dan memiliki nilai keindahan. TOGA
dimaksudkan agar masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan yang dapat
dilakukan secara mandiri dengan cara yang murah, mudah, aman, nyaman
serta menciptakan keindahan lingkungan. TOGA diharapkan dapat menunjang
kesehatan, kesejahteraan, keindahan lingkungan, pelestarian tanaman dan
budaya, mengurangi pengeluaran kebutuhan rumah tangga sehari-hari, dan
dapat juga sebagai sumber penyedia bahan baku obat tradisional.

Fungsi TOGA
Fungsi TOGA dalam asuhan mandiri antara lain untuk:

a. Menggerakkan masyarakat untuk melakukan asuhan mandiri
b. Peningkatan asupan gizi keluarga

c. Keindahan dan penghijauan lingkungan

d. Pelestarian warisan budaya

e. Penggalian jenis tanaman lokal asli daerah setempat/tanaman langka
berkhasiat obat.

f. Sebagai sarana atau media edukasi tentang obat tradisional
g. Mengembangkan inovasi keluarga dalam pengolahan hasil taman obat

h. Menambah pendapatan keluarga

Manfaat TOGA
Manfaat TOGA bagi kesehatan mandiri dimanfaatkan untuk:

a. Peningkatan daya tahan tubuh agar tidak mudah terserang penyakit

b. Mencegah penyakit dan atau resiko kesehatan dan dampak lanjut penyakit
tertentu

c. Mengatasi keluhan kesehatan ringan dan atau upaya pertolongan pertama
terhadap suatu penyakit

d. Pemulihan dan perawatan kesehatan, meningkatkan kesehatan dan
kebugaran



4. Sejarah Singkat Perkembangan TOGA

Reorganisasi Departemen Kesehatan padatahun 1975 melahirkan terbentuknya
Direktorat Pengawasan Obat Tradisional di bawah Direktorat Jenderal Farmasi,
yang mempunyai tugas dan fungsi menggali, mengembangkan, meningkatkan
dan memanfaatkan obat tradisional yang diproduksi dan diedarkan.

Berdasarkan hasil survei pada tahun 1976-1978 yang dilaksanakan bersamaan
dengan sosialisasi peraturan di bidang obat tradisional di daerah-daerah,
diketahui bahwa pada umumnya masyarakat kurang mengetahui jenis-jenis
tanaman obat dan pemanfaatannya. Tanaman obat seperti kunyit, serai,
lengkuas hanya dikenal dan digunakan sebagai bumbu dapur.

Keadaan ini memotivasi Direktorat Pengawasan Obat Tradisional untuk
mengenalkan kembali tanaman obat dan khasiatnya dengan harapan
dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Sekaligus
melanjutkan gagasan ibu Supardjo Rustam Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi
Jawa Tengah mengembangkan “Apotik Hidup”, yang merupakan kegiatan
pemanfaatan pekarangan dengan menanam tanaman yang bermanfaat bagi
kesehatan. Dalam perkembangannya istilah “Apotik Hidup “tidak sesuai dengan
kebijakan kefarmasian, maka disepakati diganti dengan “Taman Obat Keluarga"
yang dikenal dengan "TOGA". Direktorat ini juga telah menerbitkan buku
petunjuk untuk penyuluhan dengan judul “TOGA" dan Pemanfaatan Tanaman
Obat edisi | sampai dengan IIl.

Program ini juga dilaksanakan oleh Direktorat Bina Peran Serta Masyarakat
- Direktorat Jenderal Bina Kesahatan Masyarakat yang merupakan direktorat
baru sejak tahun 1985. Berdasarkan SK Menkes 558 tahun 1984 melalui Subdit
Bina Upaya Kesehatan Tradisional yang bertugas mengembangkan kebijakan
upaya kesehatan tradisional di Indonesia antara lain budidaya TOGA dan
pemanfaatannya, dan juga melakukan pembinaan kepada pengobat tradisional
(Battra).

Penyebarluasan TOGA dilakukan melalui penyuluhan, penataran dan pelatihan
kader hingga diadakan lomba TOGA tingkat nasional. Direktorat Bina Peran Serta
Masyarakat pada tahun 1991 telah menerbitkan buku “Pemanfaatan Tanaman
Obat Untuk Kesehatan Keluarga” edisi pertama yang merupakan pedoman bagi
kader. Buku ini terus diterbitkan sampai edisi ke enam pada tahun 2010 oleh
Subdit yang sama tetapi di bawah Direktorat Bina Upaya Kesehatan Komunitas
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dan tentunya telah mengalami revisi dan diterjemahkan dalam Bahasa Inggris
dengan dukungan "WHO SEARO". Pada edisi ke enam tersebut beberapa bahan
baku (simplisia) tanaman obat sudah melalui tahap telaah data pra klinik.

Sejalan dengan PP No 103 tahun 2014 tentang pelayanan kesehatan
tradisional pada Pasal 70 yang menyatakan bahwa pemerintah mendorong
peran aktif masyarakat dalam upaya pengembangan pelayanan kesehatan
tradisional salah satunya melalui pemberdayaan masayarakat melalui asuhan
mandiri pelayanan kesehatan tradisional. Pemberdayaan masyarakat tersebut
diarahkan agar masyarakat dalam melakukan perawatan kesehatan secara
mandiri (asuhan mandiri) dan benar yang dilaksanakan dengan pemanfaatan
taman obat keluarga dan keterampilan yang secara lebih lanjut tertuang dalam
Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 tahun 2016 tentang upaya pengembangan
Kesehatan Tradisional melalui asuhan mandiri pemanfaatan Taman Obat
Keluarga dan keterampilan.

5. Sasaran dan Lokasi TOGA

a. Sasaran
Perorangan, keluarga, dan kelompok masyarakat, contohnya lingkungan
sekolah, pramuka, karang taruna, asosiasi pengobat tradisional, TP-PKK,
desa siaga.

b. Lokasi

Sesuai namanya TOGA dapat dimulai dari halaman rumah, kebun, ladang,
selain itu dapat dilakukan di halaman sarana umum seperti: sekolah,
puskesmas/rumah sakit, gedung balai desa/kantor kelurahan, gedung
pertemuan dan lahan lain yang dapat dimanfaatkan, serta di rumah tinggal,
atau perkantoran/gedung tanpa halaman. Untuk daerah perkotaan, dimana
sulituntuk memilikirumah dengan halaman atau pekarangan yang memadai,
TOGA dapat dibuat dengan menggunakan pot, polibag, ember dan bahan
lain yang cocok untuk pot.

B. Pengenalan Tanaman Obat pada TOGA

1.

Jenis-jenis Tanaman Obat

Tanaman obat adalah bagian/seluruh bagian tanaman yang penggunaan
utamanya untuk obat dan dapat diolah sederhana serta dimanfaatkan untuk
pengobatan (atas dasar pengalaman/empirik). Tanaman lain yang dapat
digunakansebagalobatnamunfungszutamanyabukansebaga;obat,udakdapat

o



digolongkan sebagai tanaman obat. Misalnya, tomat, terong, bawang, timun,
wortel, pisang, dan sayuran serta buah-buahan lainnya yang fungsi utamanya
bukan untuk obat. Jenis tanaman obat untuk TOGA adalah tanaman yang
sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, dan dapat digunakan
secara langsung tanpa pengolahan yang rumit. Penggunaan jenis tanaman
lokal dalam TOGA selain untuk upaya kesehatan, dimaksudkan juga sebagai
upaya pelestarian tanaman serta budaya pengobatan yang akan memperkaya
khasanah pengobatan tradisional Indonesia. Oleh karena itu penamaan jenis
tanaman obat perlu menyertakan nama ilmiahnya. Menyertakan nama ilmiah
(latin) selain nama nasional dan nama lokal dimaksudkan agar antara tanaman
obat yang satu dengan lainnya tidak tertukar.

Pemilihan Tanaman untuk TOGA

Tanaman yang dipilih untuk TOGA adalah jenis tanaman yang bermanfaat dalam
upaya peningkatan kesehatan masyarakat yang menjadi prioritas, yaitu yang
terkaitdengan (1) Kesehatan tradisional untuk mendukung pencegahan stunting
dengan cara meningkatkan nafsu makan, meningkatkan produksi air susu ibu
(ASI), dan stimulasi pijat dalam mendukung tumbuh kembang anak bawah dua
tahun (Baduta); (2) Kesehatan tradisional untuk peningkatan kesehatan ibu
dan bayi dalam penurunan angka kematian ibu (AKl) dan angka kematian bayi
(AKB), dengan cara mengatasi mual dan muntah, dan mengatasi anemia; (3)
Kesehatan tradisional untuk meningkatkan daya tahan tubuh pada penderita
TBC, dengan cara meningkatkan daya tahan tubuh, dan mengatasi batuk; (4)
Kesehatan tradisional untuk penyakit tidak menular, dengan cara menurunkan
berat badan (Obesitas), mengatasi tekanan darah tinggi, mengatasi kencing

manis/Diabetes Melitus, mendukung pencegahan sakit jantung dan pembuluh
darah.

Nama contoh jenis tanaman obat yang dapat ditanam di dalam TOGA dapat
dilihat di Tabel Lampiran 1.

Dalam  pengembangan  memilih  tanaman obat untuk TOGA
perludiperhatikanpenataandari berbagai tanaman yang akan ditanam, sehingga
terlihat serasi, indah dan bernilai estetika sebagai taman.

Penataan dalam penanaman tanaman obat dapat didasarkan pada:

1) Fisik tanaman (pohon, perdu, herba, merambat)
2) Warna daun (hijau, ungu, kuning, merah);

3) Bentuk daun (besar, kecil, bulat dan panjang);



4) Khasiatnya (sebagai obat batuk, obat pilek, obat diare dan sebagainya);

5) Kegunaan lainnya (sebagai bumbu masak, sayuran dan lalapan)

Penataan TOGA dapat dipadukan dengan tanaman buah-buahan, sayuran,
tanaman hias bahkan tanaman perkebunan yang mempunyai fungsi sebagai

obat.

Pertelaan Tanaman Obat

Pertelaan tanaman obat adalah menerangkan atau menyebutkan ciri-ciri
morfologi bagian tanaman seperti batang,daun, bunga, buah dan biji dari setiap
jenis tanaman obat. Hal ini penting untuk diketahui, karena dengan menyebutkan
ciri-ciri tersebut antara bagian tanaman yang satu terhadap bagian tanaman
dari jenis tanaman obat lainnya tidak tertukar.

Contoh berdasarkan penampang batang yaitu bulat dan pipih. Berdasarkan
bentuk daun, dibedakan berbentuk bulat, berbangun perisai, lonjong, jorong,
dan lanset. Bentuk pangkal daun yang berlekuk (berbentuk jantung, ginjal) dan
tidak berlekuk (bulat telur, segi tiga, belah ketupat). Berdasarkan tulang daun,
menyirip, menjari, melengkung, dan lurus/sejajar.

Berdasarkan letak bunga dibedakan menjadi bunga terminal bila letaknya di
ujung cabang atau ujung batang; dan bunga aksiler apabila bunga terletak
di ketiak daun. Bentuk dasar bunga yang biasa dijumpai adalah bentuk rata,
kerucut, cawan, dan mangkuk.

Buah dibedakan buah semu dan buah asli, berbuah buni dan batu. Biji
mempunyai bentuk yang bermacam-macam, misalnya menyudut, ginjal,
bulat, memanjang, bulat telur dan lain-lain. Tanaman obat berumah satu dan
berumah dua. Tanaman obat mempunyai biji monokotil dan dikotil, tanaman
obat berakar serabut dan tunggang. Tanaman obat penghasil umbi, rimpang,
akar (radix), daun, kulit batang, bunga, buah dan biji.

Kandungan dari Tanaman Obat

Kandungan bahan berkhasiat dari tanaman obat atau kandungan bioaktif
diharapkan menjadi pedoman pemanfaatan dalam pelayanan kesehatan
masyarakat (Tabel Lampiran 1). Kandungan bahan aktif di dalam tanaman
obat banyak macamnya. Secara garis besar kandungan berkhasiat di dalam
tanaman obat dibagi dua, yaitu metabolit/senyawa primer yang merupakan
hasil fotosintesis seperti gula/karbohidrat beserta turunannya dan metabalit/
senyawa sekunder yang merupakan perombakan hasil fotosintesis Metabolit

~



sekunder dikelompokkan berdasarkan struktur, jalur biosintesis, atau jenis

tanaman. Kelompok terbesar adalah senyawa alkaloid, terpenoid, dan senyawa
fenolik. Beberapa contoh kandungan bioaktif tanaman obat:

* Karbohidrat: Pati pada temu-temuan

Glikosida: saponin pada kumis kucing (untuk diuretik), digitoxin pada

Digitalis purpurea (obat jantung), antraquinon glikosida pada lidah buaya
(pencahar)

Lemak/asam lemak: asam lemak esensial pada buah merah (antibodi/anti

virus); asam laurat, stearat dan oleat pada minyak kelapa, trimiristin pada
pala Papua (kosmetik/pemutih)

Minyak atsiri/Volatile oils: minyak atsiri temu lawak untuk meningkatkan
nafsu makan, peppermint pada mentha (karminatif, flavor); minyak melati,
kenanga/ylang-ylang, cendana (parfumeri); miristisin pala Banda (sedatif)

Resin: Oleoresin pada lada, cabe jawa, jahe (karminatif, antiseptik)

Alkaloid: piperine pada lada, cabe jawa (aktivitas antibakteri, melancarkan
peredaran darah/vasodilator)

Flavonoid: berfungsi sebagai antioksidan (promotif untuk kesehatan),
terdapat pada buah, daun, biji-bijian (sereal)

* Katekin: pada daun (teh, gambir)
= Antosianin: Buah dan daun berwarna
* Sinensetin: pada daun (kumis kucing)

* Protein/Asam amino: klorofil pada cincau rambat dan cincau batang, protein
pada daun katuk (laksatif/ASI), daun kelor

= Enzim: Papain pada pepaya, pengurai protein
= Vitamin: Vitamin C pada buah merah, jeruk, buah jambu batu (antioksidan)

Berdasarkan kandungan bioaktifnya, pemanfaatan tanaman obat dapat
digolongkan dari fungsinya, sebagai berikut:

*  Anti degeneratif, contoh Sambiloto, Mengkudu, Kumis kucing, Jahe, Kunyit,
dll;

* Imunitas, contoh Pegagan, Meniran, Temu lawak, Lidah Buaya, Mahkota
Dewa, Buah Merah, dll;

* Afrodisiak, contoh Cabe Jawa, Pasak Bumi, Kayu Rapat, Merica, Tabat Barito,
Purwoceng, Sanrego, Krangean, dll;
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. Perawatan tubuh, contoh Aromaterapi, Parfum (Minyak essensial/atsiri)
seperti Nilam, Akar wangi, Seraiwangi, Kenanga/Ylang-ylang, Mawar, Melati,
Mentha/mint, Cendana, dil; Kosmetik misalnya Temu giring, Kunyit, Kencur
dan Bengkuang (UV-protection), Kemuning, Melati, Mengkudu (Shampo),

Daun mangkokan, dll.

Selain fungsi-fungsi di atas, tanaman obat pada TOGA dalam pemakaian
sehari-hari juga digunakan sebagai bumbu/rempah dapur, misalnya: daun
salam, serai, seledri, kulit kayumanis, biji adas, kapolaga, cengkih, pala, merica,
asam jawa, belimbing wuluh, jeruk nipis, rimpang temu-temuan seperti jahe,
kunyit, kencur, lengkuas, dll.

. Tanaman Obat yang Berbahaya bagi manusia

Dalam pemanfaatan tanaman obat, sangat penting mengetahui kandungan
bahan kimia atau bioaktif di dalam tanaman, agar tidak terjadi kesalahan
pemanfaatannya sehingga dapat mencegah terjadinya efek yang tidak
diinginkan. Beberapa tanaman obat memiliki efek racun pada bagian tertentu.
Oleh karena itu, bukan saja pemilihan tanaman yang tepat tetapi juga perlu
mengetahui bagian tanaman yang tepat dalam pemanfaatannya sebagai obat.
Efek yang ditimbulkan oleh tanaman berbahaya antara lain: gangguan pada kulit
(reaksi alergi), gangguan sistem gastro-enterik (iritasi mulut, lambung, diare),
gangguan sistem syaraf pusat (halusinasi, depresi, kejang-kejang), gangguan
fungsi hati, dll.

Salah satu tanaman obat yang berbahaya contohnya mahkota dewa, daun,
batang, dan buah nya mengandung phalerin, gallic acid, flavanoid, saponin,
polyphenol, yang berfungsi sebagai anticancer, pericarp mengandung phalerin
sebagai antidiabet, antibakteri dan anti jamur, tetapi bijinya mengandung Des-
acetyl fevicordin A dan turunannya yang bersifat toksik (beracun).

Tanaman berkhasiat obat lainnya yang perlu diwaspadai adalah kecubung
(obat asma, reumatik, sakit pinggang, nyeri haid), bijinya mengandung
scopolamine yang bersifat narkose/halusinogen, demikian juga dengan bunga
nusa indah, tanaman khat/teh arab (Catha sp.), yang biasanya digunakan untuk
meringankan gangguan asam urat. Tanaman beracun yang berakibat fatal/
mematikan antara lain kandungan ricin pada biji jarak pagar, oleh karena itu
jarak pagar hanya boleh digunakan untuk penggunaan luar, tidak untuk oral:
Daun saga berfungsi sebagai obat sariawan, tetapi bijinya mengandung abrin
yang bersifat toksik memberikan efek halusinogen, gagal ginjal, dehidrasi dan



berujung mematikan; biji mimba mengandung azadirachtin yang memberikan

efek mual dan pusing.

Jenis-jenis tanaman obat yang berbahaya bagi manusia seperti pada tabel

lampiran 2.

C. Budidaya dan Pengelolaan Pascapanen Primer Tanaman Obat
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1.

Lingkungan Tempat Tumbuh

Lingkungan tumbuh tanaman mempengaruhi kualitas dan kuantitas bahan
baku. Setiap jenis tanaman memiliki lingkungan tumbuh yang berbeda-beda.
Tanaman yang tumbuh pada lingkungan tumbuh yang optimal akan memiliki
produktivitas yang tinggi dengan mutu dan kandungan bahan aktif yang
tinggi pula. Oleh karena itu, tanaman yang akan ditanam dalam TOGA harus

disesuaikan dengan lingkungan tumbuhnya.

Faktor lingkungan tumbuh yang banyak berpengaruh dan saling berkaitan
terhadap produktivitas dan mutu tanaman obat antara lain adalah ketinggian
tempat, curah hujan, tingkat naungan (intensitas cahaya), dan jenis/tingkat

kesuburan tanah.

a. Ketinggian Tempat
Ketinggian tempat berkaitan erat dengan suhu udara dan suhu tanah,
serta aktivitas fotosintesis. Setiap jenis tanaman mempunyai toleransi
yang berbeda terhadap kondisi tersebut. Suatu jenis tanaman tidak dapat
tumbuh dengan baik apabila ditanam pada daerah yang tidak sesuai dengan
lingkungan tumbuhnya. Oleh karena itu, pemilihan tanaman obat yang akan
ditanam dalam TOGA harus disesuaikan dengan lingkungan tumbuhnya

(Tabel lampiran 1).

Sebagai contoh tanaman obat kayu angin, adas, purwoceng hanya dapat
tumbuh pada ketinggian tempat di atas 1.000 m dpl, tidak dapat dipaksakan
untuk ditanam di bawah ketinggian 500 m dpl karena tidak akan tumbuh
dengan baik. Ketinggian tempat berkaitan eratdengan suhu udara. Tanaman
jahe tumbuh optimum pada suhu 25-30°C, pada suhu di atas 35°C daun
akan hangus dan mengering, sehingga jahe tumbuh baik pada ketinggian
300-900 m dpl. Sebaliknya kencur dan lidah buaya tumbuh baik di dataran

rendah.



b. Curah Hujan
Jumlah curah hujan menggambarkan keberadaan air sebagal penopang
kehidupan tanaman. Tanaman tidak dapat tumbuh tanpa air karena
sebagian besar jaringan tanaman (95%) mengandung air. ~ Oleh karena
itu, kekurangan air dapat menghambat pertumbuhan dan menurunkan

produktivitas tanaman.

Curah hujan di suatu daerah ditunjukkan dengan jumlah bulan basah dan
bulan kering. Tanaman obat jahe dan temu-temuan lainnya memerlukan
bulan basah 7-9 bulan, tetapi masih dapat tumbuh baik pada iklim yang
mempunyai bulan basah diatas 9 bulan menurut Oldeman (1975). Tumbuhan
herba seperti kumis kucing, tapak dara, tempuyung tumbuh baik pada
tipe iklim dengan bulan basah 7-9 hingga bulan basah hanya 5-6 bulan.
Tanaman cabe jawa dan kemukus termasuk tanaman yang dapat tumbuh
di daerah kering pada tipe iklim dengan bulan basah 4-6 bulan.

c. Tingkat Naungan
Semua tanaman obat memerlukan sinar matahari untuk aktivitas
fotosintesisnya, walaupun setiap jenis tanaman mempunyai toleransi yang
berbeda terhadap intensitas cahaya matahari yang diterima. Hampir semua
tanaman akan mengalami penurunan produktivitas dan mutu apabila
jumlah sinar yang diterima berkurang sampai pada tingkat tertentu. Namun,
banyak jenis tanaman obat yang dapat tumbuh di bawah tegakan kayu atau
tanaman keras, umumnya yang termasuk tanaman jenis perdu, herba dan

sebagai gulma.

Oleh karena itu, budidaya tanaman obat juga sering dilakukan dengan
cara tumpang sari. Beberapa tanaman masih dapat ditanam di bawah
tegakan hingga ternaungi 50% atau ditumpangsarikan dengan tanaman
lain yang lebih tinggi. Contohnya tempuyung, pegagan, kumis kucing,
ditanam bersamaan dengan tanaman lain yang lebih tinggi, hingga tingkat
naungannya mencapai 50%.

d. Jenis dan Tingkat Kesuburan Tanah
Jenis dan tingkat kesuburan tanah merupakan salah satu faktor penentu
terhadap tingkat produktivitas dan mutu tanaman obat. Tanah yang
sesuai untuk budidaya tanaman obat adalah tanah yang gembur, dengan
kandungan liat dan pasir yang berimbang dan pH di atas 5,5. Jenis tanah

11



12

yang cocok untuk budidaya tanaman obat umumnya dari jenis tanah latosol,
podzolik dan andosol. Secara umum, tanah yang subur dicirikan dengan
warna coklat kehitaman menandakan kandungan bahan organik yang
tinggi, teksturnya liat berpasir atau lempung berpasir. Tanah yang kurang
subur umumnya mempunyai kandungan liat atau pasir yang cukup tinggi.
Tanah dengan kandungan liat yang cukup tinggi, warnanya kemerahan,
rendah kandungan bahan organiknya, biasanya mengeras dan pecah-pecah
pada musim kemarau dan menjadi lumpur serta menggenang pada musim
penghujan. Tanaman yang dibudidayakan pada tanah dengan kandungan
liat yang cukup tinggi akan sulit menyerap hara sehingga tanaman kurang
subur. Sebaliknya tanah dengan kandungan pasir yang cukup tinggi tidak
dapat menyerap unsur hara dengan baik karena unsur hara mudah terbawa
air. Tanah dengan kandungan pasir tinggi tidak dapat menyimpan air.

Tanaman berimpang sangat cocok ditanam pada lahan dan tanahyang
gembur dengan perbandingan pasir cenderung lebih tinggi atau seimbang
dengan kandungan liatnya. Tanaman obat penghasil rimpang dari famili
Zingiberaceae (jahe, kencur, temu putih, dan temu-temuan lainnya) dan
penghasil umbi dari famili Umbiliferae (purwoceng) memerlukan tanah yang
gembur dan subur, dengan kandungan bahan organik relatif tinggi.

Tanaman obat penghasil daun (jambu biji dan daun ungu); herba (batang,
ranting dan daun) contohnya kumis kucing, tempuyung, sambiloto;
penghasil kulit kayu (kina); biji (adas) dan buah (mengkudu), memerlukan
kondisi tanah yang gembur hingga tanah yang relatif agak berlempung, dan
masih dapat tumbuh pada tanah dengan kandungan liat relatif lebih tinggi
dibandingkan kandungan pasirnya.

Beberapa daerah tertentu tanahnya memiliki kandungan logam berat cukup
tinggi, sebagai contoh pada lokasi penambangan timah dan emas. Tanaman
obat yang ditanam pada lokasi dengan kandungan logam berat yang tinggi,
tidak boleh digunakan sebagai bahan baku obat karena mengandung zat-
zat yang berbahaya untuk kesehatan manusia. Oleh karena itu, budidaya
tanaman obat pada lokasi tersebut sebaiknya dihindari

Lingkungan tumbuh buatan

Penanaman tanaman obat selain menggunakan media tanah juga dapat
menggunakan media non-tanah seperti air (hidroponik) Tanaman yang
dapat dibudidayakan secara hidroponik adalah tanaman berumur pendek
dan kelompok herba atau merambat. Pot yang dapat digunakan untuk



penanaman secara hidroponik adalah pot dari paralon, botol plastik, gelas
air mineral, atau wadah lain yang memadai.

2. Teknik Budidaya dan Pascapanen

Teknik budidaya meliputi:

a. Penentuan lokasi budidaya

Tujuannya adalah untuk mendapatkan lokasi yang cocok untuk budidaya
tanaman obat yang sesuai dengan karakteristik tanaman obat yang akan
ditanam. Hal tersebut akan mempengaruhi keefektipan budidaya tanaman
obat untuk menghasilkan produksi dan mutu yang optimal.

Penyiapan lahan/tempat untuk menanam

Penyiapan lahan/tempat untuk budidaya adalah rangkaian kegiatan mulai
dari membersihkan lahan/tempat budidaya dari bebatuan, gulma dan sisa-
sisa tanaman lain sampai lahan siap tanam. Luas lahan yang digunakan
untuk budidaya tanaman obat mempengaruhi cara bertanam/budidaya.
Penanaman langsung di tanah dapat dilakukan pada lahan yang cukup
luas atau lahan pekarangan. Sementara itu, penanaman dalam pot dapat
dilakukan pada lahan yang terbatas/sempit seperti di perkotaan. Pot yang
dapat dirgunakan antara lain pot plastik, kaleng bekas, pot terbuat dari
tanah liat, polibag, pot terbuat dari bambu dan karung plastik. Ukuran besar

kecilnya pot dipilih berdasarkan jenis dan tinggi rendahnya tanaman yang
akan ditanam, serta umur tanaman.
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Berikut adalah kegiatan penyiapan lahan/tempat untuk budidaya tanaman

obat:

1) Menyediakan media tanam di lahan/tanah pekarangan atau halaman.

a)
b)

d)

Lahan dibersihkan dari bebatuan, gulma dan sisa-sisa tanaman lain;

Lahan digemburkan (diolah) dengan menggunakan cangkul atau
garpu dengan tujuan untuk memudahkan akar tanaman tumbuh dan
berkembang, dan dapat menyimpan udara serta air tanah secara
maksimal.

Membuat saluran pembuangan air di sekitar lahan sehingga
tanaman tidak tergenang air pada musim hujan.

Membuat lubang tanam dengan ukuran lubang tanam yang
disesuaikan dengan jenis tanaman. Jarak antar lubang tanam
disesuaikan dengan jenis tanaman, tidak terlalu rapat atau jarang.

Untuk tanaman tahunan seperti kelapa, kedaung, kayu putih, delima,
jambu biji, mahkota dewa, jati belanda, belimbing wuluh ukuran
lubang tanam 30 cm x 30 cm x30 cm atau 40 cm x 40 cm x 40cm
(Panjang x lebar x tinggi lubang).

Untuk tanaman semusim/perdu seperti sambiloto, kumis kucing,
daun dewa, , jahe, kencur, kunyit ukuran lubang tanam 20 cm x 20
cmx 20 cm.

Lubang tanam dibiarkan terbuka dan terkena sinar matahari selama
+7 hari untuk membuang racun di dalam tanah dan mengaktifkan
mikroba tanah yang dapat membantu penyediaan unsur hara yang
diperlukan tanaman.

Tanah bekas galian dicampur dengan kompos/pupuk kandang ,
sebanyak 0,5-1 kg per lubang tanam, disesuaikan dengan kesuburan
lahan dan ukuran lubang tanam. Menyiapkan media tanam di pot
(untuk budidaya di dalam pot). Media tanam terdiri atas tanah
yang gembur yang dicampur dengan kompos atau pupuk kandang
(kotoran ayam, sapi atau kambing yang telah matang). Perbandingan
tanah dan kompos/pupuk kandang adalah 1:1 atau 2:1 atau 3:1.
Media diaduk hingga merata. Bagian dasar pot diisi dengan batu
kerikil untuk mencegah kelebihan air pada musim hujan yang dapat
mencegah pembusukan akar. Media tanam dalam pot, sebaiknya
diganti setiap 6 (enam) bulan agar kesuburan tanah tetap terjaga.



2) Budidaya Hidroponik
Jenis tanaman yang dapat dibudidayakan secara hidroponik adalah
tanaman penghasil daun yang berumur pendek, antara lain: pegagan,
mint, sambiloto, meniran, seledri, purwoceng, saga, sirih, binahong,
kumis kucing, tempuyung, sambung nyawa, dll

Langkah-langkah penanaman secara hidroponik:

a)

b)

c)

d)

Penyemaian tanaman

Tanaman disemaikan terlebih dahulu sampai tumbuh 2-3 daun

Penyiapan pot dari paralon, wadah plastic, botol plastik atau gelas
air mineral

Penyiapan pupuk untuk tanaman

Pupuk untuk hidroponik umumnya dalam bentuk cair yang banyak
tersedia di pasaran.

Pemindahan tanaman ke pot hidroponik

Tanaman yang sudah tumbuh 2-3 daun dipindahkan secara hati-
hati ke dalam pot yang telah disiapkan.

Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman hidroponik cukup mudah, yang harus
diperhatikan adalah jangan sampai tanaman kekeringan dan
kekurangan nutrisi. Penyiraman dilakukan sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Tanaman hidroponik sebaiknya ditempatkan di lokasi
yang agak terlindung dari matahari untuk mengurangi penguapan.
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¢. Penyiapan benih

Penyiapan benih adalah  proses penyiapan tanaman induk untuk
mendapatkan benih yang baik dan siap tanam, Tanaman obat dapat
diperbanyak dengan cara generatif (biji) dan vegetatif (setek, rimpang,
cangkokan, serpihan anakan, dan umbi). Contoh perbanyakan beherapa
tanaman obat sebagai berikut:

1) Biji, seperti saga, sambiloto.

Benih yang berasal dari biji, harus disemaikan terlebih dahuly,
menggunakan pot plastik maupun polibag dengan ukuran yang
disesuaikan dengan tanaman. Benih yang berkulit keras, misalnya biji
saga, sebelum disemai harus direndam air selama satu malam atau
dirusak kulit bijinya terlebih dahulu agar cepat tumbuh.

2) Setek seperti kumis kucing, cabe jawa, sambung nyawa, keji beling, sirih,
beluntas.

3) Rimpang, seperti temu-temuan (jahe, kencur, kunyit, lengkuas).

4) Cangkok, seperti delima, mengkudu.

5) Anakan, seperti daun dewa, bidara upas.

Selanjutnya dilakukan pembibitan/persemaian benih untuk menumbuhkan
bahan tanaman sebelum dipindahkan ke dalam pot atau lahan tempat
tanaman akan ditanam.

Tahap-tahap membuat persemaian dengan polibag atau pot:

1) Polibag diisi dengan campuran tanah gembur dengan kompos atau
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1 atau 2:1.

2) Disiram sampai basah.

3) Biji: dibenamkan sedalam 1-3 cm, ditutup tipis-tipis dengan campuran
media tanam.

Setek: ditanam sedalam t5 cm, media dipadatkan di sekeliling setek
agar setek tidak bergoyang yang dapat menganggu pertumbuhan akar.

4) Diletakkan di tempat yang teduh dan lembab, tidak terkena sinar
matahari langsung.

5) Disiram pagi dan sore atau sesuai kebutuhan untuk menjaga media
tanam tetap lembap/basah.

'l 6 MODUL MATERIINTI 1
PEMANFAATAN TOGA



6) Benih dapat dipindahkan ke lahan/pot setelah 1-2 bulan di persemaian
atau telah tumbuh 3-4 daun

Penanaman

Penanaman di lapang adalah proses meletakkan benih ke dalam lubang
tanam atau alur yang sudah disiapkan sesuai jarak tanam, sedangkan
penanaman dalam pot adalah memindahkan benih yang sudah siap tanam
ke dalam pot yang sudah berisi media tanam. Tujuannya adalah agar benih
dapat tumbuh dengan baik dan seragam.

Beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat penanaman tanaman obat:

1) Melakukan penanaman pada awal musim penghujan.

2) Waktu penanaman sebaiknya dilakukan pada sore hari sehingga dapat
terhindar dari sengatan terik sinar matahari dan juga mengurangi
penguapan pada tanaman yang baru saja ditanam.

3) Sebelum penanaman dilakukan, media tanam dilembapkan terlebih
dahulu dengan cara disiram air.

4) Penanaman di lahan luas/hamparan: benih yang telah siap tanam
dikeluarkan dari polibag dan diletakkan di dalam lubang tanam yang
telah disiapkan dengan jarak tanam yang sudah ditentukan.

5) Penanaman di dalam pot: benih yang sudah tumbuh di persemaian
dapat ditanam langsung di dalam pot yang sudah berisi media tanam;

6) Penanaman benih rimpang: benih harus dalam posisi rebah dan tunas
menghadap ke atas;

7) Memadatkan tanah di sekitar benih agar tanaman kokoh.

Pemupukan

Pemupukan adalah pemberian unsur hara berupa pupuk organik dan
anorganik ke tanaman dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
yang diperlukan sehingga tanaman dapat tumbuh optimal dan berproduksi
maksimal. Waktu pemupukan sebaiknya dilakukan pada awal atau akhir
musim hujan untuk mengoptimalkan penyerapannya oleh tanaman.

Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik maupun anorganik.

(1) Pupuk organik dapat berupa kompos maupun pupuk kandang (kotoran
ayam, sapi, kerbau, kambing). Ciri-ciri pupuk organik yang baik adalah
tidak berbau menyengat, remah, tidak membawa gulma dan hama
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maupun penyakit. Pemupukan organik dapat dilakukan satu minggu
sebelum penanaman dengan dosis 0,5-1 kg/tanaman tergantung dari
jenis tanamannya dan diulang kembali sehabis tanaman dipanen/
dipangkas. Contohnya tanaman kumis kucing sebaiknya dipupuk
kembali setelah dilakukan pemangkasan.

(2) Pupuk anorganik contohnya adalah urea, KCl, SP-18, pupuk majemuk
NPK. Pemupukan anorganik diperlukan apabila tanah di lokasi
penanaman memiliki kesuburan yang rendah.

Saat ini budidaya pertanian secara organik lebih disarankan untuk menjaga
kelestarian lingkungan.

Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang mencakup kegiatan
penyulaman, penyiangan, penyiraman/pengairan, penggemburan dan
pembumbunan dengan tujuan agar tanaman dapat tumbuh, berproduksi

dan memiliki kandungan bahan aktif yang optimal. Kegiatan pemeliharaan
tanaman meliputi:

1) Penyulaman pada umur satu bulan setelah tanam dengan menggunakan
benih/bibit yang telah disiapkan dengan umur yang sama;

2) Penyiangan merupakan kegiatan membuang gulma (rumput) karena
dapat menjadi saingan dalam penggunaan pupuk, air dan sinar
matahari.  Penyiangan dilakukan sesuai dengan kondisi gulma.
Umumnya dilakukan mulai umur 1-4 bulan tergantung jenis tanaman.
Tanaman penghasil rimpang sebaiknya bebas gulma sampai umur 6
bulan agar rimpangnya dapat berkembang dengan baik, sedangkan
tanaman lainnya disesuaikan dengan waktu panennya. Penyiangan
dilakukan secara mekanis/manual, tidak boleh menggunakan herbisida.
Penyiangan harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak akar/
rimpang tanaman dan mencegah masuknya penyakit.

3) Penyiraman dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan
iklim;
4) Penggemburan tanah merupakan kegiatan menggemburkan tanah

untuk meremahkan tanah agar tidak memadat dan meningkatkan

penyerapan hara oleh tanaman sehingga akar/rimpang tanaman dapat
tumbuh lebih baik.



5)

6)

Pembumbunan biasanya dilakukan pada tanaman penghasil rimpang
(jahe, kunyit, temu lawak dan temu-temuan lainnya) mulai umur
2 bulan dan umumnya dilakukan bersamaan dengan penyiangan.
Pembumbunan dilakukan dengan cara menaikkan tanah sehingga
rimpang selalu tertutup tanah, Tujuan pembumbunan adalah untuk
merangsang perkembangan rimpang. Rimpang yang tidak tertutup
tanah biasanya akan membentuk tunas baru, sehingga energi yang
seharusnya digunakan untuk perkembangan rimpang digunakan untuk
menumbuhan tunas, mengakibatkan produksi rimpangnya tidak optimal
dan menurunkan kualitas kandungan bioaktif tanaman.

Pengairan/penyiraman biasanya dilakukan pada musim kemarau,
sesuai kebutuhan atau apabila tanaman terlihat daunnya mulai layu.
Penyiraman dilakukan sore hari atau sesuai kebutuhan. Pengairan
bisanya dilakukan pada lahan yang cukup luas dan disesuaikan dengan
kebutuhan. Saluran pembuangan air di sekitar lahan harus diperbaharui
secara berkala agar air hujan tidak menggenang dan dapat mengalir
dengan lancar ke saluran pembuangan.

g. Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Pengelolaan OPT (hama dan penyakit) adalah tindakan pengendalian
yang dilakukan untuk mencegah kerugian pada budidaya tanaman yang
diakibatkan oleh OPT dengan cara memadukan satu atau lebih teknik
pengendalian yang dipadukan dalam satu kesatuan. Tujuannya adalah
untuk mengurangi risiko kehilangan hasil dan meningkatkan mutu serta
menjaga kelestarian lingkungan. Penggunaan pestisida sintetik tidak
dianjurkan dalam budidaya tanaman obat.

1)

2)

Pengendalian serangan hama dan penyakit dilakukan dengan cara
penyemprotan menggunakan pestisida hayati berupa larutan daun
tembakau atau mimba dan minyak atsiri yang berasal dari serai
wangi, lemon dan sebagainya. Pengendalian dapat juga dilakukan
secara mekanik dengan mencabut bagian atau seluruh tanaman yang
terkena penyakit kemudian membakar serta membunuh hama yang
menyerangnya.

Pencegahan serangan hama dan penyakit dapat juga dilakukan dengan
membersihkan rumput/gulma serta membuang tanaman yang kering/
mati terserang penyakit agar tidak menular ke tanaman lain yang sehat.
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h. Panen

Pemanenan adalah kegiatan pengambilan hasil dengan cara memangkas
(tanaman herba) atau membongkar atau mencabut dengan menggunakan
tangan, garpu dan atau cangkul (tanaman penghasil rimpang).

Tanaman obat harus dipanen pada saat yang tepat, agar kadar bahan
aktif dalam tanaman cukup tinggi, sehingga obat yang dihasilkan lebih
bermanfaat. Pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari dan

tidak dilakukan pada waktu hujan.

Cara panen yang terbaik adalah:
1) Panenbuah,diambil buahyang sudahmasak,ditandaidengan perubahan
warna dari hijau menjadi kekuningan, kecoklatan, atau kemerahan.

2) Panen daun, diambil daun yang sudah tumbuh sempurna, maksimal
ukurannya, tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua, biasanya daun
urutan ke 2—3 dan seterusnya dari daun pucuk. Daun diambil dari
batang/cabang yang menerima sinar matahari langsung. Panen
tanaman penghasil daun seperti kumis kucing atau sambiloto dilakukan
menjelang atau saat tanaman mulai berbunga sehingga kadar bahan

aktifnya optimal

3) Panen pucuk, diambil daun yang terletak pada ujung cabang/ranting
dan warnanya lebih muda dibandingkan dari warna daun tua.

4) Panen rimpang, dilakukan saat tanaman sudah mengering batang dan
daunnya, biasanya dilakukan pada musim kering/kemarau.

5) Panen kulit batang, diambil pada saat tanaman cukup umur dan
dilakukan pada awal/ permulaan musim kemarau.

6) Panen biji, diambil dari buah yang tua atau kering atau juga buah yang

pecah.

Pascapanen primer
Pascapanen primer adalah tindakan yang dilakukan setelah panen, mulai

dari seleksi, pencucian, penirisan, perajangan, pengeringan, pengemasan/
penyimpanan dan pelabelan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan produk
yang berkualitas tinggi dengan mempertahankan kandungan bahan aktif
yang memenuhi standar mutu secara konsisten. Selain diproses langsung
menjadijamu atau keperluan lain, hasil panendapatdiolah menjadi simplisia,
sehingga dapat disimpan lebih lama. Tahapan pengolahan pascapanen

primer untuk menghasilkan simplisia meliputi



1) Penyeleksian hasil panen dari campuran benda lain dan jenis tanaman
lain serta rumput.

2) Pencucian hasil panen menggunakan air bersih, membuang kotoran
dan bagian yang rusak (busuk).

3) Penirisan agar air bekas cucian hilang.

4) Perajangan/pengirisan untuk rimpang dan buah dengan tebal irisan
antara 2—-5 mm.

5) Pengeringan daun, pucuk, kulit batang, biji, rimpang/buah yang telah
diiris dapat dilakukan di bawah sinar matahari atau menggunakan
oven. Bahan yang akan dikeringkan di bawah sinar matahari langsung
sebaiknya ditutupi dengan kain hitam untuk mencegah rusaknya bahan
aktif yang terkandung di dalamnya. Sementara itu, pengeringan dengan
menggunakan oven sebaiknya tidak menggunakan suhu di atas 50°C.
Hal tersebut bertujuan untuk menghasilkan simplisia yang berkualitas
tinggi. Simplisia daun yang telah kering dengan baik apabila diremas
akan hancur, sedangkan untuk irisan rimpang, batang dan kulit kayu
yang telah kering ditandai dapat dipatahkan dengan mudah. Simplisia
yang dikeringkan dengan cara yang tepat warnanya cerah dan aromanya
tetap tercium sebagaimana simpilisia segar.

6) Pengemasan/penyimpanan simplisiayang sudah kering dapat disimpan
di dalam botol yang berwarna gelap atau dalam jumlah besar dapat
disimpan dalam kantong plastik kedap udara atau boks plastik. Tujuan
pengemasan/penyimpanan adalah agar simplisia tidak berjamur.

7) Pelabelandilakukan dengan mencantumkan nama simplisia dan tanggal
pengemasan.

D. Cara pembuatan ramuan untuk asuhan mandiri

1.

Hygiene sanitasi

Cara meramu adalah sebuah pekerjaan yang menggunakan tangan dan alat
ketika mencampurkan bahan-bahan yang berasal dari tanaman obat. Sehingga

diperlukan hygiene sanitasi terhadap bahan ramuan dan peralatan yang digunakan
serta peramunya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum membuat ramuan :

a. Bahan Ramuan

- Cuci bersih seluruh bahan ramuan dengan air bersih dan mengalir
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Tiriskan bahan ramuan dengan wadah yang bersih

Rajang bahan ramuan sesuai kebutuhan

b. Peralatan

Peralatan yang digunakan harus bersih dan kering
Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya

Cuci bersih dan keringkan peralatan setelah digunakan

Simpan di dalam lemari perkakas

c. Peramu

Kondisi fisik peramu harus dalam keadaan sehat

Cuci tangan dengan cara yang benar sebelum meramu

Gunakan masker, tutup kepala dan celemek

Selalu cuci tangan setiap penggantian tahapan proses pembuatan ramuan

2. Penyiapan Bahan Baku (Simplisia) : Takaran dan Ukuran
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Bahan ramuan adalah bahan yang digunakan dalam bentuk simplisia segar atau
kering. Sebelum membuat ramuan harus dipastikan bahwa tidak menggunakan
tanaman yang salah karena dapat memberikan efek yang tidak diinginkan
atau keracunan. Dalam memilih bahan ramuan dapat terdiri dari akar, rimpang,
umbi, kulit batang, batang kayu, daun, bunga, biji atau seluruh tanaman dengan
memperhatikan:

= Bahan yang digunakan dalam bentuk segar kecuali yang dimanfaatkan dalam
bentuk kering seperti kulit kayu manis, biji pala, merica, cengkih, biji kedawung

dil

= Pilih yang masih utuh dan tidak rusak oleh serangan hama dan penyakit
tanaman.

= Tidak memilih buah, daun, bunga, kulit, umbi yang telah berubah warna atau

layu.

Ukuran dan takaran, menggunakan alat ukur dan takaran yang sudah dikenal luas
oleh masyarakat, seperti :

Ukuran dan takaran yang digunakan adalah yang biasa dikenal oleh masyarakat,

seperti:
1 Gelas = Setara dengan 200 ml
1 Cangkir < Setara dengan 100 ml



1 Sendok makan 9 Setaradengan 15 ml

1 Sendok teh = Setara dengan 5 ml

1 Genggam = Genggaman tangan pengguna

1 Jari = Setara jari telunjuk pengguna

1 Ibu Jari = Sebesar ibu jari tangan pengguna

1 Ruas Jari = Sebesar ruas jari pengguna

Lembar = Satuan ukuran daun

Sejumput 9 Sebanyak yang dapat diambil dengan ujung lima
jari tangan pengguna.

Sejimpit 3 Sebanyak yang dapat diambil dengan ujung
telunjuk dan ibu jari tangan pengguna.

Secukupnya = Ukuran secukupnya digunakan pada penggunaan
bahan yang jumlahnya sedikit seperti garam, gula,
dan lain-lain

3. Penyiapan alat
Peralatan adalah alat/perkakas yang digunakan untuk membuat ramuan.
Jenis peralatan antara lain :

a. Periuk (kuali) dari bahan tanah liat atau panci dari bahan gelas/kaca atau
stainless steel.

=

Pisau yang terbuat dari bahan stainless steel

Spatula/pengaduk yang terbuat dari bahan kayu

o

=

Saringan dari bahan plastik atau nilon.
Parutan terbuat dari bahan stainless steel atau bahan plastik.

f. Jangan menggunakan peralatan dari bahan alumunium atau timah dan tembaga
karena dapat bereaksi dengan kandungan bahan kimia tertentu dari bahan
tanaman sehingga yang dapat meracuni dan mengurangi khasiat tanaman
obat tersebut.

4. Cara Pembuatan
a. Beberapa teknik membuat ramuan untuk dikonsumsi :

1) Rebusan/Godogan

» Dalam pembuatan ramuan obat tradisional dari bahan-bahan segar
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2)

3)

dilakukan dengan mendidihkan air terlebih dahulu. Setelah mendidih
lalu kecilkan api, kemudian bahan dimasukkan dan dibiarkan selama 15
- 30 menit untuk bahan yang lebih keras seperti umbi, biji, kulit batang
dan kayu. Dan 10 — 15 menit untuk bahan yang lebih lunak seperti daun
dan bunga di atas api kecil dalam keadaan panci tertutup.

= Jika ada bahan kering yang keras, maka direbus bersama-sama dengan
air sampai mendidih, setelah itu baru memasukkan bahan yang lebih
lunak. Bahan yang mengandung minyak atsiri dimasukkan terakhir
sebelum diangkat dan dalam keadaan panci tertutup

Seduhan

Adalah proses mencampur bahan ramuan dengan air panas

Perasan

Adalah proses penyarian dengan teknik perasan

Beberapa teknik membuat ramuan untuk pemakaian luar :

1)
2)
3)
4)

Tapal dan pilis
Balur

Oles

Mandi

Beberapa teknik membuat ramuan untuk penguapan :

1)
2)

Ratus

Sauna

5. Cara Penyajian
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a.

Penyajian untuk dikonsumsi

1)

2)

3)

Rebusan, disajikan dengan menyaring hasil rebusan kemudian cairan sari
diminum hangat-hangat

Seduhan, disajikan dengan mengendapkan bahan ramuan yang sudah
direndam air panas atau menyaringnya kemudian cairan sari diminum
hangat-hangat

Perasan, disajikan dengan meminum cairan sari dari bahan ramuan yang
diperas



4) Dikonsumsi sebelum atau sesudah makan sampai gejala mereda atau

tujuan tercapaiUntuk penderita diabetes sebaiknya mengganti gula dengan
pemanis rendah kalori

Penyajian untuk penggunaan luar

1) Tapal, disajikan dengan menempelkan bahan ramuan yang ditumbuk
kebagian tubuh yang sakit

2) Balur, disajikan dengan menggosokkan atau membalurkan bahan ramuan
yang ditumbuk kebagian tubuh yang sakit

3) Oles, disajikan dengan mengoleskan bahan ramuan dalam bentuk cair
kebagian tubuh yang sakit

4) Mandi, dilakukan dengan menyiramkan atau merendam tubuh dengan
cairan rebusan bahan ramuan

Penyajian untuk penggunaan penguapan

1) Ratus, disajikan dengan membakar bahan ramuan kemudian uapnya
diarahkan kebagian tubuh tertentu

2) Sauna, disajikan dengan merebus bahan ramuan kemudian uapnya
diarahkan ke seluruh tubuh dalam ruangan tertutup

Hal yang harus diperhatikan:

= Jika gangguan berlanjut agar berkonsultasi dengan dokter atau tenaga
kesehatan

6. Cara Penyimpanan

a. Airrebusan herbal sebaiknya dikonsumsi dalam waktu 24 jam untuk mencegah

terjadinya kontaminasi cemaran dari mikroba. Simplisia (bahan mentah jamu)
yang sudah kering bisa disimpan didalam wadah berupa tong kayu, toples kaca,
wadah terbuka dari kayu atau kantung kertas. Simplisia tersebut perlu dijemur
ulang selama penyimpanan agar tidak lembab dan berbau apek

Untuk memastikan apakah ramuan yang disimpan masih layak atau tidak,
cium ramuan tersebut terlebih dulu. Bila berbau apek, sebaiknya tidak usah
dikonsumsi lagi

Ramuan yang mengandung minyak atsiri disimpan dalam botol berwarna gelap
pada tempat yang teduh dan terlindung dari cahaya matahari.
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E. Pemanfaatan TOGA dalam Asuhan Mandiri

1.

26

Menekan angka kematian Ibu dan angka kematian bayi

a. Mual dan muntah

Bahan:

- Jahe 2 ibu jari

- Gula aren secukupnya
- Air 1 Y% gelas

Cara pembuatan

Rebus air sampai mendidih, kecilkan api lalu masukkan jahe yg sudah
dibersihkan dan dimemarkan, tutup panci dan tunggu 15 menit. Tambahkan

gula secukupnya lalu aduk dan matikan kompor. Diminum dalam keadaan
hangat-hangat kuku.

Cara pemakaian

Minum ramuan jahe 2-3 kali sehari sampai rasa mual hilang.

b. Anemia
= Bahan:
- Daun kelor 2 genggam
- Air 2 cangkir

Cara pembuatan

Rebus air sampai mendidih, masukan daun kelor lalu matikan api.

Cara pemakaian
Dewasa, diminum 2 kali 1 gelas perhari .
Anak, diminum 2 kali sehari 1/2 cangkir perhari

Catatan: Perhatian untuk Ibu Hamil dengan riwayat tekanan darah rendah.

c. Batuk pilek

Ramuan pertama

Bahan:

- Kencur 2 jari

- Airmatang hangat % cangkir



Cara pembuatan:

Kencur dikupas dan diparut (parutannya dialasi daun pisang), tambahkan %
cangkir air lalu saring dan peras dengan menggunakan kain bersih,

Cara Pemakaian:

Diminum 3 kali sehari 1 sendok makan.

Keterangan :

Ramuan bisa juga digunakan pada anak-anak usia di atas 12 tahun dan
dewasa. Untuk dewasa, kencur sebanyak 3 jari.

Ramuan Kedua

Bahan

- Air perasan jeruk nipis 5 sendok makan
- Minyak kayu putih 2 sendok teh

- Air kapur sirih 1 sendok makan

Cara Pembuatan

Semua bahan dicampurkan jadi satu hingga larut

Cara Penggunaan

Ramuan digunakan untuk menggosok punggung, leher dan dada, gunakan
2 kali sehari

2. Mencegah mencegah stunting

Meningkatkan produksi Air Susu IbuBahan:

Temu lawak 7 iris
Meniran %2 genggam
Pegagan Ya genggam
Air 3 gelas

Cara pembuatan:

Rebus air sampai mendidih lalu kecilkan api kemudian masukkan temu
lawak lebih dahulu. Tunggu 10 menit baru masukkan meniran dan pegagan
bersamaan.

Cara Pemakaian:

Diminum 2 kali sehari, pagi dan menjelang tidur malam.
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ningkatkan nafsu makan

Bahan:

- Ketumbar 1 sendok teh
- Madu secukupnya
- Air panas 1 cangkir

Cara pembuatan:
Ketumbar ditumbuk halus, seduh dengan air, setelah hangat tambahkan
madu, aduk rata.
Cara Pemakaian:

Minum 1 kali sehari, selama 1 minggu.

3. Pengendalian penyakit tidak menular
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a. Membantu mengatasi tekanan darah tinggi

Bahan

- Daun seledri 1 genggam

- Daun meniran Y genggam

- Daun kumis kucing 1/5 genggam
- Kulit pule Y jari

- Gula aren secukupnya

Cara Pembuatan

Semua bahan dicuci sampai bersih. Kemudian rebus air sampai mendidih,
kecikan api dan masukan semua bahan yang sudah disapkan, kemudian
tunggu sampai 15 menit sambil sesekali diaduk. Matikan api lalu saring.

Cara Penggunaan

Diminum 3 kali sehari setiap minum % gelas

b. Membantu menurunkan kadar gula darah

Ramuan pertama

Bahan
- Daun salam 10 - 20 lembar
- Air 1 % gelas



Cara Pembuatan

Bahan dicuci sampai bersi .
api dan masukan bahan yang sudah siapkan, kemudian tunggu sampai 15

menit sambil sesekali diaduk. Matikan api lalu saring.

h. Kemudian rebus air sampai mendidih, kecikan

Cara Penggunaan
Diminum 2 kali sehari setiap minum 1/2 gelas

Ramuan kedua

Bahan:
- Daun sambiloto 1/2 genggam
- Air 3 gelas

Cara pembuatan
Rebus 3 gelas air sampai mendidih lalu kecilkan api, masukkan sambiloto
tunggu 15 menit, matikan api.

Cara pemakaian
Diminum 2-3 kali sehari 3/4 gelas

c. Membantu menurunkan kadar asam urat

Bahan

- Meniran 7 batang
- Temu lawak 1 jari

- Sambiloto 7 batang
- Kunyit 1jari

- Brotowali 1 jari

- Air 6 gelas

Cara Pembuatan

Semua bahan dicuci sampai bersih dan dipotong - potong. Kemudian
rebus air sampai mendidih, kecikan api dan masukan semua bahan yang
sudah disiapkan, kemudian tunggu sampai 15 menit atau sampai tersisa
setengahnya sambil sesekali diaduk. Matikan api lalu saring.

Cara Penggunaan

Diminum 3 kali sehari setiap minum 1 gelas
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Obesitas

= Bahan
- Temu lawak Y2 jari
- Temu giring Y2 jari
- Daun meniran Ya genggam
- Daun sambiloto 1/3 genggam
- Gula aren secukupnya
- Air 4% gelas

= Cara Pembuatan

Bahan dicuci bersih dan dipotong — potong, kemudian rebus air hingga
mendidih masukan semua bahan dengan panci tertutup dan rebus hingga
air rebusan tersisa ' nya. Selanjutnya saring dalam keadaan dingin.

= Cara Penggunaan

Ramuan diminum 3 kali sehari, tiap minum sebanyak % gelas minum
4. Gangguan Kesehatan Ringan

a. Susah tidur dan stres

Susah tidur

= Bahan:
- Biji pala 1/5 bagian
- Madu 1 sendok makan
- Air panas 1 cangkir

= Cara pembuatan:

1/5 bagian biji pala ditumbuk halus. Seduh dengan 1 cangkir air panas
dan madu 1 sendok makan.

= (Cara Pemakaian:

Diminum 1-2 kali sehari dalam keadaan hangat.

Stres

= Bahan:
- Pegagan 1 genggam
- Air 2 gelas
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Cara pembuatan:

Bahan direbus dalam air mendidih selama 10 menit.

Cara Pemakaian:

Diminum 2 kali sehari.

b. Kram otot tungkai bawah/kaki

Bahan:

- Daun landep berbunga kuning’z genggam
- Kapur sirih %, sendok teh
- Air matang 2 sendok makan

Cara pembuatan:
Daun landep dari jenis berbunga kuning ditumbuk halus dengan kapur sirih,
tambahkan air dan aduk sampai rata.

Cara Pemakaian:
Dilumurkan di bagian yang sakit 2 kali sehari.

Perhatian :
Hindari pemakaian pada kulit yang peka, dan ramuan ini hanya digunakan untuk
dewasa

c. Peningkatan daya tahan tubuh

Bahan:

- Jahe emprit / jahe merah 1 ibujari

- Pegagan 1 jumput

- Temu lawak 1iris

- Gula aren secukupnya
- Air 1 % gelas

Cara pembuatan

Jahe digeprek, temu lawak diiris, pegagan dicuci. Semua bahan dicampur
kemudian direbus sampai mendidih selama 10-15 menit kemudian
dimasukkan potongan gula aren.

Cara pemakaian

Ramuan diminum hangat-hangat 2 kali sehari 1 gelas
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d. Sesak nafas

= Bahan:
- Patikan kebo 4 batang
- Gula aren secukupnya
- Air 3 gelas

= Cara pembuatan

Masukkan patikan kebo ke dalam air mendidih, biarkan selama 10 menit,
masukkan gula secukupnya.

= Cara pemakaian

Diminum 3 kali sehari.

e. Melancarkan Buang Air Besar (BAB)

= Bahan
- Kapulaga 7 butir
- Biji jati belanda 10 butir
- Air mendidih 1 cangkir

= Cara Pembuatan

Semua bahan dicuci bersih, kemudian disangrai dan ditumbuk hingga halus,
selanjutnya diseduh dengan air mendidih dan aduk hingga merata.

= (Cara Penggunaan
Saring sebelum diminum dan minum sekaligus sehari sekali.

f.  Pemulihan setelah sakit

= Bahan:
- Jahe 1- 2 jari
- Sereh 1jari
- Cengkih 4 biji
- Pala 1/4 biji
- Daun jeruk purut 1 lembar
- Kemukus 5 biji
- Kayu manis 1 Jari
- Gula aren secukupnya
- Air 5 gelas

32

Mo A . N1 N g N A ST



5. Nyeri

Cara pembuatan

Cengkeh, pala, kemukus dan kayu manis direbus bersama dengan 5 gelas
air hingga mendidih kemudian kecilkan api dan masukkan bahan lainnya.
Setelah 15 menit tambahkan gula aren.

Cara pemakaian

Ramuan diminum hangat-hangat 3 kali sehari.

a. Nyeri sendi

Ramuan pertama

Bahan:

- Jahe Merah 1 jari

- Sereh 2 batang

- Kencur 1 ruas jari
- Air1 % gelas

- Gula aren secukupnya

Cara pembuatan:

Jahe dibakar dan memarkan, kencur diiris, sereh digeprek, semua bahan
direbus dengan air selama 10-15 menit.

Cara pemakaian:
Minum hangat-hangat pagi dan sore selama 7 hari.

Ramuan kedua

Bahan
- Daun gandarusa 50 lembar

- Air kapur sirih secukupnya

Cara Pembuatan

Daun gandarusa dicuci sampai bersih, Kemudian ditumbuk hingga halus
dan campurkan dengan air kapur sirih secukupnya sampai tercampur rata.

Cara Penggunaan

Digosokan dibagian yang sakit 2 kali sehari
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b. Nyeri lutut

* Bahan:
- Biji adas 1 sendok teh
- Daun kumis kucing 1 genggam
- Temu lawak 3 ibu jari
- Kunyit 2 jari
- Meniran 7 batang
- Air 5 gelas

= Cara pembuatan:

Semua bahan dicuci bersih dan diiris. Rebus air bersama biji adas sampai
mendidih, kecilkan api dan masukan temu lawak dan kunyit yang sudah
diiris tunggu sampai 15 menit. Kemudian masukkan meniran dan kumis
kucing selama 10 menit. Matikan api, setelah dingin lalu di saring.

= Cara pemakaian:

Ramuan dibagi 3, diminum 3 kali sehari, setiap kali minum 1 gelas.

c. Nyeri haid
= Bahan:
- Temu lawak 3irs
- Biji kedawung 8 butir
- Daun sembung 1/3 genggam
- Asam jawa secukupnya
Gula aren secukupnya
- Air 3 gelas

» (Cara pembuatan:
Didihkan air, masukkan biji kedawung yang sudah di tumbuk, setelah 5 menit
masukkan temu lawak, asam jawa, dan daun sembung. Rebus selama 1
menit, masukkan gula aren menjelang rebusan akan diangkat

« (Cara Pemakatan

Diminum dalam keadaan hangat Z kal: sehar selama nyeri haid




d. Sakit gigi

Bahan:

- Daun sirih 10 lembar
- Cengkih kering 5 biji

- Air panas 1 gelas

Cara pembuatan:

Cuci bersih semua bahan, potong kasar daun sirih kemudian masukkan
daun sirih dan cengkih kedalam gelas. Rendam dengan air panas 15 menit
dan saring. Gunakan airnya untuk berkumur

Cara Pemakaian:

Lakukan setiap pagi dan sore sampai sembuh

e. Sakit kepala/pusing

Bahan:

- Bawang putih 1 siung

- Pegagan 1 jumput
- Air 1 % gelas

Cara pembuatan:

Bawang putih dimemarkan, campurkan semua bahan kemudian direbus
dalam air mendidih selama 10—-15 menit dengan api kecil.

Cara Pemakaian:

Diminum 3 kali sehari, masing-masing 1/3 gelas.

Perhatian :

Hindari takaran yang berlebih. Tidak diperkenankan bagi yang sedang
mengkonsumsi obat pengencer darah, ibu hamil, dan yang sensitif terhadap
bawang putih.
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f. Sakit pinggang

= Bahan:
- Jahe merah 1 ibu jari
- Sereh 2 batang
- Gula aren 1 sendok makan
- Garam seujung sendok teh
- Air 2 gelas

= Cara pembuatan:

Jahe dibakar dan dimemarkan, masukkan bersama sereh dalam air
mendidih. Tunggu 10 menit tambah kan gula aren serut dan garam, aduk-
aduk dan dinginkan.

= Cara pemakaian:

Minum 2 kali sehari.
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PENUGASAN MATERI INTI 1
PEMANFAATAN TOGA

Pokok Bahasan 2.

Panduan Demonstrasi

Pengenalan Jenis Tanaman Obat

Tersedia Materi (hidup) tanaman obat dari beberapa jenis tanaman yang dilengkapi
dengan label/penamaan.

Tersedia bagian tanaman (terpisah dari tanaman hidup) yang digunakan untuk obat
dan menjadi ciri pembeda dengan tanaman yang hampir serupa (mirip).

Tersedia bagian-bagian tanaman (akar, batang, daun, bunga, buah) yang terpisah dari
tanaman hidup, dalam bentuk segar (simplisia basah) atau kering, serta serbuk, atau
ekstrak.

Fasilitator menunjukkan perbedaan tanaman obat yang hampir serupa bentuk dan atau
kegunaannya, baik secara keseluruhan (seluruh tanaman) atau berdasarkan bagian-
bagian tertentu saja (terpisah dari tanaman utuh).

Fasilitator memberikan contoh cara pertelaan tanaman dengan melihat, meraba, dan
merasakan (Organoleptik), bersama-sama dengan peserta.

Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk membedakan jenis-jenis
tanaman obat yang didemonstrasikan berdasarkan manfaatnya dalam Asman TOGA.



Pokok Bahasan 4 dan Pokok Bahasan 5

Panduan Latihan
Pemanfaatan dan Teknik Membuat Ramuan untuk Asuhan Mandiri
* Peserta bergabung dalam kelompok yang terdiri dari 5-6 orang/kelompok

Setiap kelompok melakukan praktik sesuai dengan topik dan mempersiapkan segala
bahan dan peralatan yang digunakan.

Peserta mempraktikkan bagaimana menyiapkan simplisia dan bahan baku yang akan
digunakan

Hal yang perlu diperhatikan, antara lain :

1. Menggunakan tanaman obat yang masih segar dan dalam keadaan utuh.
Dalam melakukan perebusan sebaiknya menggunakan api kecil

2
3. Alatyang digunakan harus bersih
4

Peralatan yang digunakan untuk membuat ramuan jangan menggunakan peralatan
dari bahan alumunium, timah atau tembaga.

Setiap kelompok ditugaskan membuat 3-4 jenis ramuan untuk pemanfaatan TOGA
dalam asuhan mandiri.
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